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BAB III 

METODE PENULISAN LAPORAN 

A. Jenis Laporan 

Jenis metode laporan ini adalah kualitatif deskriptif. Dalam 

hal ini memerlukan pendekatan yang nantinya mampu untuk 

menganalisis setiap kejadian, persepsi, motivasi, tindakan dan lain 

sebagainya untuk kemudian dijelaskan serta diuraikan dalam sebuah 

data berupa kalimat ataupun kata-kata. Maka  dari itu, laporan ini 

menggunakan pendekatan secara kualitatif deskriptif.  

B. Lokasi dan Waktu 

Studi kasus dilakukan di Wilayah Kerja PBM Bidan Harniati 

Kota Kendari. Waktu penyusunan dimulai sejak pertama kali kontak 

dengan pasien pada kehamilan Trimester III. 

C. Subjek Laporan Khusus 

Subjek merupakan orang yang di jadikan sebagai responden 

untuk mengambil kasus. Subjek yang di ambil untuk penyusunan 

Usulan Laporan Tugas Akhir (LTA) ini adalah Ny."H" umur 28 

tahun, G2P1A0 yang kesehariannya sebagai ibu rumah tangga,   

lokasi rumah subjek di Jati Mekar. 

D. Instrument Laporan 

Instrument yang digunakan dalam laporan usulan tugas 

akhir ini adalah panduan wawancara dengan menggunakan format 

pengkajian, buku KIA/KMS. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Menurut Basrowi dan Suwandi dalam buku Memahami 

Penelitian Kualitatif, observasi di artikan sebagai cara-cara 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah 

laku dengan melihat atau mengamati tingkah laku individu atau 

kelompok yang diteliti secara langsung. 

Teknik pengumpulan data observasi dilakukan melalui 

pengamatan langsung dilakukan oleh peneliti kepada objek 

yang diteliti secara langsung di tempat terjadinya peristiwa. Bisa 

berupa perilaku manusia, fenomena, atau proses perubahan. 

2. Wawancara 

Menurut Nazir (1988) wawancara adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya-jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau 

wawancara dengan menggunakan alat yang dinamakan 

interview guide (panduan wawancara). Wawancara merupakan 

teknik pengumpulan data dengan mengambil data secara 

langsung dengan melakukan komunikasi secara langsung 

dengan responden atau informan. Wawancara bisa memberikan 

pemahaman mendalam mengenai pengalaman, pandangan, 

atau pengetahuan individu mengenai topik penelitian. 
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3. Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2017) angket atau kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Kuesioner atau angket digunakan 

untuk mendapatkan jawaban secara langsung dari responden. 

Metode ini bisa membantu mendapatkan jawaban responden 

dalam jumlah yang besar. Tipe pertanyaan kuesioner dibagi 

menjadi dua yaitu terbuka dan tertutup. Namun, diperlukan 

penyusunan pertanyaan angket yang akurat untuk 

mendapatkan jawaban yang sesuai. 

4. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2017) adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka, dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dengan 

dokumentasi, peneliti dapat menggunakan sumber-sumber yang 

telah ada untuk mendukung hipotesis mereka, dan juga untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang subjek 

penelitian tanpa perlu melakukan pengumpulan data secara 

langsung melalui metode observasi atau wawancara. 
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5. Studi Literatur 

Menurut Danial dan Warsiah (2009), studi literatur adalah 

merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

mengumpulkan sejumlah buku, majalah, atau literatur lainnya 

yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Studi 

literatur atau studi pustaka bertujuan untuk mencari berbagai 

teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang 

diteliti sebagai bahan rujukan dalam pembahasan hasil 

penelitian.(Afra, 2023). 

F. Triangguasi Data 

Menurut Sugiyono (2015:83) triangulasi data merupakan 

teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai 

data dan sumber yang telah ada. Menurut Wijaya (2018:120-121), 

triangulasi data merupakan teknik pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Maka terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan 

triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas suatu data 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang 

telah diperoleh dari berbagai sumber data seperti hasil 

wawancara, arsip, maupun dokumen lainnya. 
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2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas suatu data 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang 

telah dipeoleh dari sumber yang sama menggunakan teknik 

yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil 

observasi, kemudian dicek dengan wawancara. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data. Data 

yang dipeoleh dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat 

narasumber masih segar biasanya akan menghasilkan data 

yang lebih valid. Untuk itu pengujian kredibilitas suatu data 

harus dilakukan pengencekan dengan observasi, wawancara 

dan dokumentasi pada waktu atau situasi yang berbeda sampai 

mendapatkan data yang kredibel.(Zuldafrial, 2021). 
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